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ABSTRAK 
 Penggunaan pestisida dari tahun ke tahun semakin meningkat. Tingginya penggunaan pestisida 
tidak terlepas dari fungsi pestisida yang dapat mengurangi masalah pertanian terutama masalah hama 
tanaman dan dapat meningkatkan produksi pertanian. Tingginya penggunaan pestisida memungkinkan 
adanya residu pestisida yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia. Salah satu golongan 
pestisida yang paling banyak digunakan petani dan banyak menimbulkan residu pada beras adalah 
Dieldrin. Jenis Penelitian yang dilakukan adalah metode observasional dengan pendekatan deskriptif 
untuk memperoleh data di lapangan dengan cara mengidentifikasi residu pestisida dieldrin dalam beras 
lokal dan beras impor melalui analisis laboratorium. Hasil pemeriksaan sampel di Laboratorium Pengujian 
Pestisida Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan, 
dengan metode Kromatografi Gas, menunjukkan tidak terdeteksinya residu pestisida dieldrin dari pasar 
Terong dan Lotte Mart dan bisa dikatakan aman untuk dikonsumsi. Disarankan epada masyarakat agar 
lebih mengetahui cara penanganan untuk mengurangi residu pestisida dan kiranya tetap berhati-
hati mengingat beragamnya residu pestisida pada bahan pangan. 
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ABSTRACT 
The using of pesticides are increasing year by year. The high using of pesticides can not be 
separated from the function of pesticides which can reduce the problem of agricultural, especially pest 
plants problem and can increase agricultural productions. One of the kind of pesticides that used by 
farmers at most and generated a lot of residues on rice is Dieldrin. The type of the research which 
conducted is an observational method with a descriptive approach to obtain the data in the field by 
identifying the pesticide dieldrin residues in local rice and import rice through laboratory analysis.  The 
result of sample test at The Pesticide Testing Laboratory of Technical Implementation Unit of the 
Department of Plant Protection Institute of Food and Horticulture of South Sulawesi, with Gas 
Chromatography method, showed no detection of pesticide residues of dieldrin. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan pestisida dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini tidak terlepas 
dari manfaat yang dirasakan masyarakat dari penggunaan pestisida tersebut. Salah satu 
peranan pestisida yang dijelaskan Saenong (2007) adalah untuk membantu mengatasi 
permasalahan organisme pengganggu (hama) dan penyakit tanaman. Bahkan, pestisida telah 
menjadi alat sangat penting didalam meningkatkan produksi pertanian. Hal ini 
mengakibatkan pestisida menjadi sarana pengendalian hama dan penyakit tanaman yang 
memegang peranan penting dan dibutuhkan oleh petani.  
Mengutip data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,2003) dan Program 
Lingkungan Persatuan Bangsa-Bangsa (UNEP), 1-5 juta kasus keracunan pestisida terjadi 
pada pekerja yang bekerja di sektor pertanian. Sebagian besar kasus keracunan pestisida 
tersebut terjadi di negara berkembang, yang 20.000 diantaranya berakibat fatal. Jumlah 
keracunan yang akan terjadi diperkirakan lebih tinggi lagi, mengingat angka tersebut 
diperoleh dari kasus yang dilaporkan oleh korban keracunan, maupun dari angka statistik. 
Hasil penelitian menyebutkan akibat penggunaan berbagai pestisida sintetis sekitar 2 
juta orang dilaporkan menderita keracunan dan 40.000 diantaranya berakibat fatal. 
Selanjutnya dilaporkan kasus keracunan pestisida di Indonesia antara tahun 1976-1986 
tercatat 2.075 orang dan 236 orang diantaranya meninggal dunia. Pada Juli tahun 2000 
dilaporkan 16 orang petani belia di wilayah Kolda; Senegal yang berupaya melindungi bibit 
kacang tanah menggunakan pestisida serbuk Grannox TBC dan Spinox T, tiba-tiba sakit dan 
mati (Suprapta, 2005). 
Kasus keracunan pada petani padi di Desa Barang Pale Kabupaten Pinrang 
berdasarkan hasil pemeriksaan cholinestrase pada penelitian Rusli (2002) dari 40 orang 
petani, ternyata terdapat 26 orang (65%) kategori ringan dan 14 orang (27,5 %) masih dalam 
batas normal. Penelitian terkait yang dilakukan Prijanto (2009) pada sayuran didapati residu 
golongan organophosfat pada sayuran berkisar antara 0,125-9,5 Ppm yang menunjukkan 
tingkat membahayakan bagi manusia dan telah melampaui nilai Acceptable Daily Intake 
(ADI) yaitu 0,001-0,002 Ppm. 
Hasil pemeriksaan cholinestrase darah petani yang dilakukan BTKL-PPM Makassar 
tahun 2006 di Kabupaten Parigi Moutong  Provinsi Sulawesi Tengah terdeteksi  0,04 dan 
0,01 mg/kg bahan aktif deltametrin, dan Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi 
Tenggara terdeteksi 0,090 mg/kg. sedangkan di  Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Gowa 
Propinsi Sulawesi Selatan terdeteksi 0,01 mg/kg dan 0,49 mg/kg bahan aktif klorpirifos 
Runia (2008). 
Residu pestisida pada tanaman dapat berasal dari hasil penyemprotan pada tanaman. 
Residu insektisida terdapat pada semua tubuh tanaman seperti batang, daun, buah, dan juga 
akar. Khusus pada buah, residu ini terdapat pada permukaan maupun daging dari buah 
tersebut. Walaupun sudah dicuci atau dimasak residu pestisida ini masih terdapat pada bahan 
makanan Kusno (1992). 
Kebiasaan petani dalam menggunakan pestisida kadang-kadang menyalahi aturan, 
selain dosis yang digunakan melebihi takaran, petani juga sering mencampur beberapa jenis 
pestisida, dengan alasan untuk meningkatkan daya racunnya pada hama tanaman. Tindakan 
yang demikian sebenarnya sangat merugikan, karena dapat menyebabkan semakin tinggi 
tingkat pencemaran pada lingkungan oleh pestisida (Suprapta, 2005). 
BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode observasional dengan pendekatan 
deskriptif untuk memperoleh data di lapangan dengan cara mengidentifikasi residu pestisida 
dieldrien dalam beras lokal dan beras impor melalui analisis laboratorium. Lokasi dari 
penelitian ini ditetapkan di pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar dan dilaksanakan 
pada bulan April 2013. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive 
sampling. Pengambilan sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu yang dibuat oleh peneliti yaitu : 1) Sampel yang diambil berasal dari pedagang yang 
merupakan pemasok utama menjual beras. 2) Lama kedatangan beras yang dijadikan sampel 
maksimal 2 minggu. 3) Pengambilan sampel beras di lakukan dengan mengambil 1 kg pada 
karung tempat sampel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif dieldrin 
dalam beras lokal yang dijual di Pasar Terong adalah 0 mg/kg. Hal ini menyatakan bahwa 
beras lokal yang dijual di Pasar Terong tidak terdeteksi mengandung residu pestisida dengan 
bahan aktif dieldrin berdasarkan batas deteksi pada alat kromatografi gas. Begitu pula 
dengan residu pestisida bahan aktif dieldrin dalam beras impor yang dijual di Pasar Terong 
adalah 0 mg/kg dan dinyatakan tidak terdeteksi mengandung residu pestisida dengan bahan 
aktif dieldrin (Tabel 1). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif dieldrin 
dalam beras lokal yang dijual di Lotte Mart adalah  0 mg/kg. Hal ini menyatakan bahwa 
beras lokal yang dijual di Lotte Mart tidak terdeteksi mengandung residu pestisida dengan 
bahan aktif deildrin berdasarkan batas deteksi pada alat kromatografi gas. Begitu pula 
dengan residu pestisida dengan bahan aktif dieldrin dalam beras impor yang dijual di Lotte 
Mart adalah 0 mg/kg dan dinyatakan tidak terdeteksi mengandung residu pestisida dengan 
bahan aktif dieldrin (Tabel 2). 
Pembahasan 
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif dieldrin dalam beras 
lokal dan beras impor yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar 
menunjukkan bahwa residu pestisida dieldrin tidak terdeteksi berdasarkan batas deteksi pada 
alat kromatografi gas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya residu pestisida 
dengan bahan aktif dieldrin yang dimana kemungkinan memang tidak ada atau tidak 
digunakan jenis pestisida yang mengandung bahan aktif dieldrin pada petani yang menjadi 
pemasok beras lokal dan beras impor yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota 
Makassar. Jadi, beras lokal dan beras impor yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota 
Makassar tersebut aman ditinjau dari BMR bahan aktif dieldrin dalam beras berdasarkan SNI 
7313:2008 yaitu 0.02 mg/kg tetapi belum bisa dikatakan aman untuk dikonsumsi, karena 
kemungkinan terdapatnya senyawa atau residu pestisida lain mengingat penelitian ini hanya 
mengidentifikasi satu jenis bahan aktif pestisida. 
Salah satu kemungkinan yang menjadi penyebab tidak terdeteksinya residu pestisida 
karena adanya keterbatasan alat kromatografi gas yang digunakan di Laboratorium Pengujian 
Pestisida BPTPH. Alat kromatografi gas yang digunakan dengan batas deteksi minimum 
hanya 0,1 mg/kg walaupun dilakukan secara otomatis oleh alat kromatografi gas. 
Prosedur pemeriksaan di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi 
Selatan yang telah sesuai dengan standar. Proses ekstraksi dilakukan di dalam lemari asam 
untuk menghindari kontaminasi dari luar dan alat pelumat yang digunakan sudah canggih. 
Selain itu, proses pemeriksaan sampel dilakukan dengan dua perlakuan yaitu simplo dan 
duplo. Hal ini dilakukan untuk melihat perbandingan pengujian pertama dengan kedua 
apakah terdapat perbedaan atau kesalahan. 
Pestisida golongan organoklorin masih banyak digunakan oleh petani di Indonesia. 
Hal ini dibuktikan dengan masih ditemukannya residu pestisida dengan jenis pestisida 
organoklorin di beberapa pasar yang ada di Sulawesi Selatan. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan 
(2012) di Pasar Sentral Pinrang menemukan residu pestisida dengan bahan aktif lindane 
dalam tomat dengan konsentrasi sebesar 0, 0112 mg/kg. Penelitian lainnya yang dilakukan 
Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan (2012) pada sayuran: 
terong, wortel, sawi dan bayam dengan lokasi pengambilan sampel yang berbeda juga 
ditemukan adanya residu pestisida dengan jenis organoklorin. 
Kurangnya pengawasan dan penerapan sanksi terhadap pelanggaran dalam distribusi 
dan penggunaan pestisida yang telah dilarang menjadi salah satu penyebab masih adanya 
pestisida golongan organoklorin yang digunakan oleh petani secara ilegal. Hal ini didukung 
dengan pernyataan seorang staf ahli di Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 
bahwa kurangnya pengawasan yang dilakukan terhadap peredaran pestisida organoklorin 
dikarenakan sulitnya pengawasan pestisida yang ilegal dan masih lemahnya peraturan 
pemerintah tentang pelanggaran dalam distribusi dan penggunaan pestisida yang telah 
dilarang khususnya golongan organoklorin. 
Residu pestisida dipengaruhi oleh penanganan pascapanen meliputi kegiatan pada 
saat beras dipetik sampai dengan kegiatan pada saat beras disimpan di gudang untuk siap 
dijual ke pasar. Umumnya kegiatan yang dilakukan meliputi proses pemetikan, 
penggilinganan, pengemasan, pengangkutan maupun penyimpanan baik di tingkat petani, 
pedagang pengumpul maupun pedagang grosir. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada pedagang beras lokal dan beras impor mengenai proses penanganan 
pascapanen bahwa di tingkat pedagang grosir di Pasar Terong tidak adanya kegiatan 
pembersihan tempat penyimpanan beras yang dilakukan terhadap beras yang 
diperdagangkan. Sedangkan hasil wawancara kepada petugas di Lotte Mart, proses 
penanganan pascapanen dilakukan dengan  kegiatan pembersihan terhadap tempat 
penyimpanan beras yang akan diperdagangkan.  
Residu pestisida juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis pestisida 
persisten/tidak persisten, teknik aplikasi pestisida, iklim dan cuaca. Pencucian oleh hujan 
bisa mengakibatkan berkurangnya residu pestisida. Selain itu kemungkinan yang terjadi 
setelah pestisida disemprotkan yaitu adanya penguapan, fotodekomposisi dan reaksi kimia. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif dieldrin dalam beras 
lokal dan beras impor yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar 
menunjukkan bahwa residu pestisida dieldrin tidak terdeteksi berdasarkan batas deteksi pada 
alat kromatografi gas. Residu pestisida dieldrin dalam beras lokal dan beras impor masih 
berada di bawah BMR yaitu berdasarkan SNI 2008 yaitu 0,02 mg/kg. 
Kepada pemerintah provinsi Sulawesi Selatan dan instansi Badan Pemeriksaan 
Tanaman dan Holtikultura agar kiranya meningkatkan pengawasan peredaran pestisida 
khususnya golongan organoklorin dan mengadakan penyuluhan mengenai penggunaan 
pestisida yang sesuai dengan program PHT. Kepada para petani agar kiranya meningkatkan 
pengetahuan mengenai dampak penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan program 
PHT. Kepada masyarakat agar lebih mengetahui cara penanganan untuk mengurangi residu 
pestisida dan kiranya tetap berhati-hati mengingat beragamnya residu pestisida pada bahan 
pangan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai residu pestisida organoklorin dengan 
jenis bahan aktif yang lain. 
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LAMPIRAN 
 
 Tabel 1.    Hasil Analisa Konsentrasi Residu Pestisida Dieldrin pada  
                   Beras Lokal dan Beras Impor di Pasar Terong Kota Makassar 
No. 
Urut 
Kode Sampel Satuan Konsentrasi Keterangan 
1 A1 TR mg/kg 0 ttd 
2 A2 TR mg/kg 0 ttd 
     Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 2.     Hasil Analisa Konsentrasi Residu Pestisida Dieldrin dalam  
                   Beras Lokal dan Beras Impor di Lotte Mart Kota Makassar 
No. 
Urut 
Kode Sampel Satuan Konsentrasi Keterangan 
1 A3 LT mg/kg  0 ttd 
2 A4 LT mg/kg 0 ttd 
      Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
